BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi dan komunikast (TIK) telah mengalami perkembangan
yang luar biasa dolam beberapa dekade terakhir. Salah sata sektor yang merasakan
dampak besar dari perkembangan teknologi ini adalah sektor transportasi[1].
Inovasi dalam Iemhym“pm.khm;im berkaitan dengan sistem
kereta api, semakin pesal; dengan Mﬁm}ek ‘besar seperti Kereta Cepat
thushymghmu_mﬂmmlmuﬁ@n&m efisiensi dan kenysmanan transportasi
antdr kota[2]. Sebagsi bagian davi proyek transportasi modern, Kereta Cepat
Whoosh diharapkan dapat meningkatkan konektivitas antara Jakarta dan Bandung.
dua kota besar di Indonesia.

Seperti halnya proyek besar lainnya. penerimaan masyarakat terhadap
Kereta Cepat Whoosh masih beragam dan sering kali tercermin dalam komentar-
mm diberikan oleh publik di platform media sosial, terutama ¥ouTube.
YmTuhn. m platform video terbesar di dumia, unppdj wadah h!ﬂ? hﬂn}nk
orang untuk mengungkapkan pendapat mereks mengenaj berbagal topik, termasuk
Kereta Cepat Whoosh. Oleh karena itu, Eﬂmenmr—hﬂmﬂrﬁ YouTube terkait
proyek ini dapat menjadi stinber Yang sangat berharga untul memahami opini
ol e
tersebut adalah volume datn yang mt ‘besar dm keberagaman opini yang
disampaiksn  dalam bentuk teks[4] Untuk ‘mempermudah  pemrosesan  dan
mendapatkan informasi vang berguna, diperlukan metode analisis yang efektif,

yaitu onalisis sentimen[3]. Analisis sentimen memungkinkan kita untuk
mengklasifikasikan komentar-komentar tersebut ke dalam kategori semtimen
positif, negatif. atau netral. sehingga dspat memberikan pambaran vang jelas
mengenai sikap masyarakat terhadap Kereta Cepat Whoosh.

Terdapat beberapa algortma vang digunakan untuk melakukan analisis
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sentimen terhadap data teks, salah satunya adalah Support Vector Machine (SVM),
yvang ftelah terbukti efektif dalam menangani data berdimensi timggi dan
memberikan hasil klasifikasi yang stabil[6]. Di sisi lain. teknologt deep leaming,
khususnya model BERT (Bidirectional FEncoder Representations from
Transformers), telah menunjukkan performa yang sangat baik dalam memahami
konteks semantik dari teks yang kompleks, termasuk teks dalam bahasa
Indonesia[7]. Dengan kemampuan BERT untuk menangkap hubungan antar kata
dalam  kalimat ﬁﬂﬂn lebih _mendalam, llgnnhm. ini diharapkan mampu
mmhﬂﬁkm.hﬁ]iﬁﬂ.ﬁsis mmﬁh nhﬂntm,gknn dengan metode
tradisional seperti SVM.

Penelitian mﬁnﬂﬁmmml‘ul: mnﬁaﬂdlnﬂﬁ:ﬁmﬂgﬂm yaitu SVM
dan BERT dulsm melakukan unalisis sentimen tmﬂm!ql komentar-komentar
YouTube mengenai Kereta Cepat Whoosh. Fokus pmnlh{mh iﬁhh untuk
mengidentifikusi algoritma mans yang lebih efektif dalam mgﬁnnﬁﬁuikm
komentar-komentar tersebut ke dalam sentimen positif dan mif, ‘tanpa
mmpl#ﬁﬂnﬂg’km sentimen netral. Dalam penelitian im, kedua algoritma tersebut
akan diuji dan dibandingkan berdasarkan kinerjs mereka'dalam hal akurasi, presisi,
recall, serfa waktu pemrosesan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih
dalam mengenii kelebihan dan kekurangan dari masing-masing algoritma dalam
konieks mnofisis sentimen pn;h media sosial, khusasnya untuk aplikasi yang
berhubungan Mgu#khr llupﬁlﬁs:_ Hail dm penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan knuh‘ﬂmnpﬁll Wm analisis sentimen yvang
lebih efisien dan akumt, yang dapat diterapkan pada data teks besar yang terdapat
di platform digital lainnya.

1.2 Rumusan Masalah
I. bagaimana akurasi, presisi, recall, dan waokiu pemresesan dari
algortmo  Support Vector Machine (SVM) dalam menganalisis
sentimen kementar YouTube terkait Kereta Cepat Whoosh?

2. Bapgaimana akurasi. presisi, recall, dan waktu pemrosesan dan



algoritma BERT dalam menganalisis sentimen komentar YouTube
terkait Kereta Cepat Whoosh?

3. Algoritma manakah yang lebih efektif dalam mengidentifikasi
sentimen positif dan negatif pada komentar-komentar YouTube
mengenal Kereta Cepat Whoosh?

1.3 Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini akan dibatasi dengan beberapa hal yang
tercantum pada pein-poin benhll

1. Penelitian ini hﬁpm mmhsm sentimen komentar YouTube yang
‘berkaitan dengan proyek Kereta Cepat Whnqh,

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalsh komenta-komentar vang
diposting pada video YouTube yang membahas Kereta Cepat Whoosh pada
pﬁﬂﬂt& Januari hingga Juni 2025,

3. Penelitian ini hanya akan menganalisis sentimen kunwnlnfﬁ;ﬁﬁsuk
'ﬁlmiﬂqgnri positif dan negatif. Komentar yang memiliki sentimennetral
hﬂ-ﬂ;qﬂlpﬂrtlmhungknn dalam penelition ing

4 Algumnm yang digunakan dalam penelitian ini hanya Suﬁn’t Vector
Machine (SYM) dan BERT (Bidirectional &u:th' R@mmmm from
Tmﬁmﬁ. Algonitma lain tidak akan dibahas dalam penefitian ini.

s K tar yang dianalisis hanya akan berupa teks yang ditulis
&:ﬂ'ﬁﬂ b‘ahﬂ.id Indinesia.

6. Penelitian ini tidak akan menguji algoritma untuk konteks lain selain
analisis sentimen pada komentar YouTube, serta tidak akan membahas
aspek teknis lainnya seperti perancangan aplikasi atau sistem.

1.4 Tujoan Penelltian

Tujuan dar penelitian ini adalah untuk membandingkan kinerja dua
algoritma dalam analisis sentimen komentar Youtube berkait Kereta Cepat Whoosh.
Tujuan spesifik penelitian im adalah sebagai berikut -



l. Mengklasifikasikan sentimen komentar-komentar YouTube mengenai
Kereta Cepat Whoosh ke dalam dua kategori utama, vaitu sentimen positif

2. Menganalisis' kineja algoritma Support Vector Machine (SVM) dalam
mengidentifikasi sentimen positif dan negatif pada komentar YouTube
terkait Kereta Cepat Whoosh.

3. Menganalisis
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alami, khususnya dalam konteks teks berbahasa Indonesia. Dengan
membandingkan algoritma SVM dan BERT, penelitian ini dapat
menganalisis sentimen pada komentar media sosial, serta membuka
peluang untuk pengembangan model klasifikasi teks yang lebih efisien dan
akurat,



b. Manfaar Praktis

Penelitian ini memberikan wawasan yang berguna bagi P'T Kereta
Cepat Indonesia China (KCIC) dan pihak terkait umtuk memahami
sentimen publik terhadop Kereta Cepat Whoosh berdasarkan komentar-
komentar YouTube. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk merancang
stralegi komunikasi yang lebith baik. Selain itu, penelitian ini juga
bermanfaat bagi pengem_ uﬁm‘n analisis  sentimen  dalam
me_ningm .*.ura_u dan M iﬁﬁhﬂ sentimen pada platform
digital lainnyu, serta ﬁput w:m di sekﬁx'mﬁasl dan layanan
publik untuk meningkatkan respon terhadap umpan balik masyarakat,

L6 Sistematika Fenulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam mengikuti
tel'ﬁmmymm sistematika penulisan sebagai berikut :

ini, penulis

BABTPENDAHULUAN, berisi Latar belakang masalah, rumusan‘.l'ﬂﬁﬂh tujuan
pﬂml'ﬂim, manfial penelitian, dan batasan masalash. Bab ini mHyeEuM!laaan
penclitian dilakukan, perumusun masalsh yang dibadapi, serta manfast yang
dibtra ko s hasil penelitian ini.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, berisi kajian literatur dan dasar feori yang
mendukung penelitian. 'I'ilguﬂipuﬂm mmcﬂkupymtﬁtllﬁ-pcmﬂmn terdahulu
yang relevan serfa konsep-kons: dps:lr seperti mt?h'tnr Machine (SVM)
dan Bidirectional Ehmﬁf Representation from Tmnsformers (BERT) yang
digunakan datam klasifikasi teks.

BARB I METODE PENELITIAN, bab ini menjeloskan metode penelitian vang
digunakan dalam penelitian ini, termasuk gambaran umum objek, analisis masalah
yang ada, solusi yang di tawarkmn, dan tshapan dalam merancang dan
mengimplementasikan metode klasifikasi menggunakan algoritma SVM dan BERT
pada analisis sentimen pengouna voutube terhadap Kereta Cepat Whoosh.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab inl mempakan tahapan penulis
memaparkan hasil penelitian dan analisismya. Pada hab ini. dilakokan pembahasan



terkait proses pengembangan aplikasi, pengujian model klasifikasi SVM dan
BERT. Pembahasan meliputi efektivitas Algoritma mana yang paling baik dalam
Cepat Whoosh.

HAE‘J’TEHUTLIF hmkamnpulm hnmmﬁpmgembmhh&hh@m
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